BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Proses peciptaan artistik (artistic creation) yang dilakukan Boy Harjanto
berpengaruh dengan hasil karya fotografi essay-nya. Fotografi essay yang
dihasilkan memiliki ciri khas tersendiri baik ditinjau dari ide, ceritanya, serta
visual yang terdapat pada karya fotografi essay-nya maupun dari penguasaan
teknik pemotretannya. Setiap ide yang realisasikan ke dalam fotografi essay-nya
memiliki proses yang sangat panjang. Penguasaan teknis fotografi yang baik akan
sangat berpengaruh. Proses peciptaan artistik (artistic creation) yang terencana
akan dapat menghasilakan karya fotografi yang baik dari segi teknis dan pesan
yang ada di dalam karya fotografi tersebut.

Proses peciptaan artistik (artistic creation) dan pemaknaan secara konotasi
menjadi fokus utama dalam penelitian ini. “Sample” foto yang dipilih dalam
penelitian ini sebanyak lima buah foto dalam fotografi essay berjudul “Life Goes
On, Eight Years After Merapi Eruption” karya Boy Harjanto. Pemilihan karya
yang diteliti selain untuk efektifitas dalam proses penelitian, lima foto yang
terdapat pada fotografi essay berjudul “Life Goes On, Eight Years After Merapi
Eruption” tersebut dianggap mampu mewakili dari lima judul fotografi essay
lainnya yang pernah diciptakan oleh Boy Harjanto.

Setiap foto essay yang dibuat oleh Boy Haarjanto selalu menghadirkan
cetakan foto 3R sebagai pembanding keadaan yang terjadi saat peristiwa erupsi

Gunung Merapi pada tahun 2010 dengan kondisi delapan tahun setelah
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meletusnya Gunung Merapi yang difoto pada tahun 2018. Objek cetakan foto
tersebut akan mengembalikan ingatan kepada pembaca foto tentang bagaimana
suasana yang terjadi pada saat peristiwa erupsi Gunung Merapi. Tingkat kesulitan
dalam menentukan cetakan foto yang tepat dan sesuai proporsi dengan latar
belakang akan berpengaruh proses pemotretan yang dilakukan. Boy Harjanto
melakukan riset terlebih dahulu supaya cetakan foto 3R lebih presisi dengan latar
belakang lokasi yang sama pada foto cetakan 3R yang difotonya pada tahun 2010.

Berdasarkan hasil temuan yang ada dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa proses peciptaan artistik (artistic creation) yang dilakukan
oleh Boy Harjanto diawali dari riset atas karya fotografinya. Riset tersebut sangat
berpengaruh terhadap proses peciptaan artistik (artistic creation), sehingga
mempermudah Boy Harjanto untuk menceritakan kembali melalui media fotografi
essay dengan metode bertutur secara dyptich. Riset terhadap karya yang telah
diciptakan tersebut meliputi lokasi pemotretan yang sama dengan lokasi pada saat
terjadinya peristiwa, ukuran cetakan foto yang sesuai untuk dijadikan sebagai foto
pembanding, komposisi yang digunakan, pemilihan alat untuk memotrer, dan
penampilan karya. Berdasarkan riset tersebut Boy Harjanto berusaha menyajikan
cerita yang sifatnya mengingatkan pembaca terhadap peristiwa erupsi Gunuung
Merapi pada tahun 2010 dengan membandingkannya dengan kondisi 8 tahun
setelah peristiwa tersebut kedalam setiap karya fotografi essay yang
dihasilkannya. Karya-karya fotografi essay yang dihasilkan juga tidak sekedar

untuk sebuah perbandingan keadaan saja. Setiap foto yang tercipta memiliki
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muatan emosiolan yang sangat kuat sehingga dapat membangkitkan kenangan
atau ingatan terhadap pembaca foto essay yang melihatnya.

Proses peciptaan artistik (artistic creation) pada karya fotografi essay Boy
Harjanto sangat berkaitan dengan pengalamannya dalam menekuni dunia fotografi
jurnalistik. Pengalaman tersebut berupa peristiwa yang pernah diabadikannya
selama berkecimpung di dunia jurnalistik dengan memotret, bencana dan
kehidupan sosial. Pengalaman dan banyaknya referensi yang dimiliki Boy
Harjanto dalam proses peciptaan artistik (artistic creation) membuat Boy Harjanto
dapat meminimalisir kendala ketikan melakukan proses penciptaan karya. Hal
tersebut sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan proses pembuatan karya
fotografi essay-nya. Terkadang Tuhan memberi cobaan yang tidak disangka,
namun dari setiap cobaan tersebut jika dihadapi dengan sabar dan tabah akan
menghasilkan perubahan menjadi lebih baik. Boy Harjanto menggunakan media
fotografi sebagai penyaksi sejarah dengan membingkai peristiwa bersejarah
disekitarnya.

Karya fotografi essay berjudul “Life Goes On, Eight Years After Merapi
Eruption” yang sudah diciptakan oleh Boy Harjanto kemudian dimaknai secara
konotasi. Pemaknaan konotasi berdasarkan berdasarkan visual dan penggunaan
judul yang digunakan pada karya fotografi essay tersebut. Unsur-unsur yang
terdapat pada karya fotografi essay berjudul “Life Goes On, Eight Years After
Merapi Eruption” dikaitkan terhadap makna lain yang diacu pada visual yang ada
pada karya tersebut. Penggunaan judul-judul yang bersifat mengenang sebuah

peristiwva akan membawa pembaca foto terhadap pemaknaan konotasi yang
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sifatnya emosional. Dalam tahap pemaknaan konotasi ditemukan makna yang
terdapat pada kelima foto tersebut. Selain itu tahapan ini juga memperlihatkan
bahwa foto dapat dipahami tidak hanya dengan sebatas melilhat foto saja hamun
terdapat cara dalam membaca foto agar pesan dan cerita yang diterima sesuai
dengan apa yang ingin disampaikan oleh fotografer.

Pada foto pertama, dapat dipahami bahwa makna konotasi yang
terkandung pada foto berjudul “Precarious Road” adalah kegigihan dalam
mejalani kehidupan. Makna tersebut terlihat dari cetakan foto 3R yang
menggambarkan seseorang berusaha untuk melewati jembatan dengan rintangan
yang menghadang. Simbol tersebut dikaikan dengan latar belakang dan judul yang
digunakan pada foto tersebut. Sehingga menimbulkan makna bahwa bencana yang
datang merupakan musibah yang harus tetap dihadapi. Selain itu, secara tidak
langsung fotografer juga mengajak pembaca foto untuk tetap berusaha ketika
sedang mengalami cobaan.

Makna menerima keadaan atas apa yang terjadi terlihat pada foto berjudul
“Missing Home”. Lima orang yang sedang berjalan membawa barang untuk
melihat tempat tinggal mereka setelah terjadi bencana erupsi Gunung Merapi.
Selain itu, makna lainnya adalah manusia hanya dapat berusaha namun Tuhan
yang menentukan, makana tersebut telihat dari latar belakang foto yang
memperlihatkan kondisi delapan tahun setelah peristiwa tersebut terjadi pada
lokasi tersebut yang mengalami perubahan.

Selanjutnya pada foto ketiga, makna yang dapat diambil adalah berusaha

bangkit dari cobaan. Hal tersebut terlihat dari foto 3R yang menggambarkan
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beberapa masyaraka lereng gunung merapi berusaha membantu sesama korban
bencana erupsi Gunung Merapi. Sifat tolong menong tersebut masih sangat kental
terasa pada foto tersebut. Selain itu terdapat makna lain yang tekandung didalam
foto tersebut jika dikaitkat dengan latar belakan dan judul foto. Makna konotasi
tentang menerima keadaan dan tetap berusaha memperbaiki keadaan.

Pada foto keempat yang berjudul “Paving The Way”, dapat dipahami
bahwa makna dari foto tersbut adalah kesigapan aparat Negara yang bertugas
dalam penanggulangan bencana erupsi Gunung Merapi. Kesigapan tersebut
tercermin pada cetakan foto 3R yang sedang membersihkan tumpuka abu
vulkanik yang menutupi akses jalan. Selain itu sikap tanggung jawab terhadap
masyarakat pun harus dimiliki oeh setiap aparat Negara dalam menjalankan
tugasnya dengan segala resiko yang akan dihadapi.

Pada foto terakhir yang berjudul “Dust Has Settled” dapat dimaknai bahwa
bencana alam yang terjadi berdampak pada setiap masyarakat, tidak hanya berupa
materi namun berdampak pula pada kesehatan.serta keadaan setelah bencana
tersebut terjadi. Makna tersebut terlihat pada cetakan foto 3R yang
menggambarkan seorang peremuan yang sedang berjalan menggunakan masker.
Foto tersebut menunjukkan bahwa masyarakat yang terdampak bencana erupsi
harus melinduni diri dari debu yang berterbangan di udara.

Beberapa makna yang dapat penulis pahami menunjukkan bahwa bencana
alam berupa reupsi Gunung Merapi tidak hanya menimbulkan dampak pada
kerudakan insfratruktur namun juga dapat mempengaruhi mental para korban.

Selain Makna tersebut, terkandung makna lain jika diliat dari kondisi delapan
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tahun setelah peristiea erupsi Gunung Merapi terjadi, yaitu masyarakat yang
terdampat erupsi Gunung Merapi tetap berusah untuk bertahan hidup dan
berusaha untuk mempernbaiki keadaan mereka.

. Saran

Karya fotografi essay berjudul “Life Goes On, Eight Years After Merapi
Eruption” bukanlah satu-satunya karya fotografi essay re-photography yang telah
diciptakan oleh Boy Harjanto. Dari setiap karya yang telah diciptakan, Proses
penciptaan artistik (artistic creation) akan sangat berpengaruh terhadap
penciptaan karya fotografi essay-nya. Dengan tahapan dalam proses penciptaan
artistik (artistic creation) yang matang, bukan tidak mungkin pembahasan tentang
proses penciptaan artistik (artistic creation) yang dilakukan Boy Harjanto dapat
lebih mendalam dengan menggunakan pengalaman dan referensi yang dimiliki
Boy Harjanto selama berkecimpung di dunia fotografi jurnalistik.

Kesulitan yang ditemui pada penelitian ini adalah mencari pengertian
tentang fotografi re-photography dan mencari waktu yang tepat untuk bertemu
dengan Boy Harjanto. Keterbatasan waktu membuat pertemuan menjadi terbatas.
Hal ini karena Boy Harjanto sedang menyiapkan kelas fotografi cerita dengan
mengajarkan fotografi kepada para peminat bercerita melalui media fotografi.
Selain menjadi pengajar Boy Harjanto juga maksih aktif dalam berbagai liputan
jurnalistik untuk kebutuhan berita pada kantor berita The Jakarta Post.
Permasalahan waktu tersebut dapat diatasi dengan cara mengatur jadwal
pertemuan dan membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu. Sehingga dapat

membuat pertemuan menjadi lebih efektif.
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Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang ingin
membahas tentang fotografer essay re-photography dalam negeri yang lain, baik
itu melalui pembahasan atau teori yang sama maupun dengan menggunakan
metode penelitian yang lain. Dengan adanya penelitian lanjutan yang membahas
tentang fotografi essay maka diharapkan dapat menambah literasi penulisan
tentang fotografi essay yang ada di Indonesia. Sehingga dengan adanya penelitian
terhadap fotografi essay maka diharapkan akan menambah wawasan dan refrensi

tulisan tentang fotografi essay.
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1. Apa teknik yang digunakan Boy Harjanto dalam membuat foto essay?

Teknik foto yang saya gunakan adalah metode berturtur secara diptych

atau perbandingan.

2. Peristiwa apa yang pertama kali di foto oleh mas Boy Harjanto

menggunakan teknik perbandingan?

Foto pertama yang saya bikin adalah “Life Goes On, Eight Years
Merapi Eruption” sesudah foto tersebut saya mencoba membua lagi
tentang pendaratan darurat pesawat di sungai Bengawan Solo yang
berjudul In Picture: Post-Emergency Landing Of GA 421 in Bengawan

Solo” pada tahun 2019.

3. Bagaimana proses penciptaan untuk menciptakan foto esai tersebut?

Awalnya saya mengkonsep foto peristiwa apa saja yang bisa digunakan
untuk membuat foto essay perbandingan, setalah menentukan peristiwa,
kemudian saya mendatangi lokasi dari foto tersebut untuk melakukan
survey apakan lokasi tersebut masih sama atau sudah ada yang berbeda.
Setelah mendatangi lokasi, saya menemukan kesamaan antara foto
delapan tahun lalu dan keadaan lokasi saat ini yang tidak jauh berbeda

dengan foto peristiwa delapan tahun yang lalu.

4. Bagaimana proses Boy Harjanto dalam mendapatkan ide foto essay

perbandingan tersebut?

Ada beberapa fotografer Indonesia yang sudah menciptakan foto-foto
seperti yang saya hasilkan. Seperti fotografer kantor berita Kompas
bernama Agus Susanto yang berjudul “Seabad Batavia”. Setelah
melihat foto dari Agus Susanto tersebut saya bepikir saya pun dapan
membuat karya foto seperti itu. Sehingga saya mencoba membka arsip
foto saya dan menemukan foto-foto yang dapat digunkan untuk

membuat foto essay perbandingan.
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. Apa perbedaan karya Agus Susanto dengan foto karya Boy Harjanto?

Perbedaannya antara foto“Seabad Fotografi” karya dari Agus Susanto
menggunakan foto orang lain karena jarak watu yang berbeda 100
tahun. Jika foto saya yang berjudul “Life Goes On, Eight Years Merapi
Eruption”, saya menggunakan foto dari arsip saya pribadi yang saya
foto ulang setelah delapan tahun peristiwa tersebut terjadi. Kenapa saya
menggunakan foto saya sendiri sebagai foto pembanding, karena kalau
saya menggunakan foto sendiri lebih enjoy tidak ada tuntutan dari pihak
manapun.

Kenapa memilih teknik perbandingan untuk membuat foto essay?

Teknik tersebut memiliki tingkat kesulitan yang lumayan sulit dalam
dalam penciptaannya. Karena kita dapat memunculkan dua kondisi
yang berbeda dalam satu frame karya. Sebenarnya foto-foto tersebut
lebih berbicara tentang memori atau mengenang suatu peristiwa.
Sehingga saya dapat mengabadikan kembali di lokasi yang sama
dengan jangka waktu yang berbeda.

Bagaimana proses penyusunan foto cerita menggunakan teknik bertutur
secara perbandingan?

Foto cerita memiliki beberapa cara bertutur seperti deskrtiptif, narati
dan essay. Foto yang menggunakan teknik bertutur secara perbandingan
tidak terlalu mementingkan alur cerita. Sehingga dapat disusun secara
acak, tifak ada ketentuan mana foto pembuka dan foto penutup.

Selama mengerjakan foto dengan metode bertutur secara perbandingan,
Boy Harjanto telah menciptakan berapa karya foto dengan teknik
bertutur perbandingan?

Ada lima tema berbeda selama saya membuat foto bertutur secara
perbandingan diantaranya, Pendaratan Darurat Pesawat di Sungai
Bengawan Solo, Lima Tahun Letusan Kelud, Delapan Tahun Letusan
Merapi, Sekaten, Pengungsi Merapi.

Kapan Boy Harjanto pertama kali menerapkan teknik foto
perbandingan?

Saya Pertama kali membuat dengan teknik foto perbandingan pada
tahun 2015.
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Penghargaan apa yang pernah Boy Harjanto dapatkan Kketika
menggunakan foto perbandingan?

Saya pernah mmenjuari lomba Cerita Kertas yang diadakan KOMPAS
GRAMEDIA dengan menggunakan foto delapan tahun pasca erupsi
Gunung Merapi.

Berapa lama proses pengerjaan foto perbandingan tersebut?

Saya membuat kurang lebih 3 sampai 5 hari karena terkada saya ketika
ke lokasi, saya salah menemukan lokasi.

Apakah foto perbandingan dapat di kategorikan kedalam foto jurnalistik
sehingga terbit di media cetak?

Bisa, Salah satu contohnya adalah pada Koran KOMPAS dicetak pada
kertas Koran KOMPAS, yang merapi saya Merapi untuk cetak di
Jakarta Post.
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Foto Bersama Narasumber:

Gambar 17. Foto setelah melakukan wawancara bersama narasumber Boy T.
Harjanto

Gambar 18. Foto setelah melakukan wawancara bersama narasumber Boy T.
Harjanto
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Foto Dokumentasi Sidang:

Gambar 19. Foto dokumentasi pelaksanaan sidang skripsi

Gambar 20. Foto dokumentasi pelaksanaan sidang skripsi
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